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MEMASUKI USIA 2 TAHUN MELANTAI DI BURSA,
SAHAM BANK JATIM MENUNJUKKAN LAYAK DIKOLEKSI

Surabaya – 20 Agustus 2014, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
atau Bank Jatim telah 2 tahun melantai di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham
BJTM, yaitu sejak tanggal 12 Juli 2012. Selama 2 tahun ini menunjukkan saham
Bank Jatim adalah saham yang layak untuk dikoleksi dengan mendapat berbagai
penghargaan di bidang pasar modal diantaranya masuk indeks infobank 15, indeks
Kompas 100 serta The Best Exhibitor Investor Summit and Capital Market Expo
2013. Prestasi tersebut berarti kinerja Bank Jatim diakui pasar.

Kecenderungan ini diperkuat data bloomberg, Senin (18/08), yang menunjukkan
Price Earning Ratio (PER) saham BJTM pada posisi 7,3 kali, lebih murah
dibandingkan rata-rata indikator bank yang sudah melantai di bursa yaitu 13,5 kali.

Kinerja Bank Jatim periode Juli 2014 meningkat bila dibandingkan dengan periode
yang sama tahun lalu (Year on Year/YoY), yaitu antara lain dapat dilihat dari
pertumbuhan :

1. Total aset sebesar Rp36,68 triliun, atau naik 9,61% (YoY);
2. Dana Pihak Ketiga sebesar Rp29,39 triliun atau naik 8,78% (YoY);
3. Penyaluran kredit sebesar Rp25,26 triliun, atau naik 20,67% (YoY);
4. Pendapatan Bunga sebesar Rp2,27 triliun, atau naik 26,39% (YOY);
5. Laba sebelum pajak sebesar Rp860,41 miliar, atau naik 25,45% (YOY);
6. Laba bersih sebesar Rp612,59 miliar atau naik 25,18% (YOY).

Pertumbuhan kinerja Bank Jatim periode Juli 2014 juga tercermin dari rasio
keuangan :

1. CAR sebesar 21,69% (rata-rata benchmark > 15%);
2. ROA sebesar 3,94% (rata-rata benchmark > 1,25%);
3. ROE sebesar 21,34% (rata-rata benchmark > 15%);
4. NIM sebesar 7,24% (rata-rata benchmark > 5%);
5. BOPO sebesar 66,60% (rata-rata benchmark < 94%);
6. LDR sebesar 85,94% (rata-rata benchmark >78% sd < 100%).

Selain kinerja yang baik, saham Bank Jatim juga memberikan dividen yang
menjanjikan. Dividen yield yang diberikan sebesar 8,9% dan selalu tumbuh. Dalam
prospektus Initial Public Offering Bank Jatim disebutkan bahwa manajemen
merencanakan pembayaran dividen tunai minimum 40% dari laba bersih setiap
tahunnya.

Menurut Direktur Utama Bank Jatim Hadi Sukrianto, sebagai perusahaan go public
Bank Jatim berkomitmen bekerja lebih keras. Usaha itu terbukti tidak sia-sia.



“Di antara perbankan nasional, peringkat Bank Jatim untuk perolehan laba bersih
naik dari periode Desember 2012 sebesar Rp724 miliar (peringkat 21) menjadi
sebesar Rp824 miliar (peringkat 18) di periode Desember 2013 dan peringkatnya
kini terus naik dengan nominal sebesar Rp612,59 miliar (peringkat 14) di periode Juli
2014. Ini menunjukkan kinerja Bank Jatim terus meningkat.” ujar Hadi Sukrianto.

Hadi menambahkan bahwa kinerja baik ini terus ditingkatkan dengan
mengembangkan produk yang berbasis teknologi agar mampu bersaing di industri
perbankan Indonesia.

“Saat ini Bank Jatim fokus dalam mengembangkan konsep produk berbasis
teknologi informasi guna mampu bersaing dengan perbankan lain dan mampu
meningkatkan kinerja lebih baik serta dapat memenuhi kebutuhan nasabah yang
semakin kompleks. Pada awal tahun ini Bank Jatim telah meresmikan layanan
berbasis teknologi yakni SMS Banking Bank Jatim 3366 dan Kartu Bank Jatim Flazz.
Selanjutnya Bank Jatim akan mengembangkan internet banking, layanan priority
banking, mobile banking, reksadana, pengembangan fitur EDC, Fire BCA (co-
branding), implementasi e-money, serta Host to Host PDAM dan Rumah Sakit yang
semakin melengkapi diversifikasi produk,“ jelas Hadi.

Bank Jatim juga akan memperbesar pendapatan melalui dealing room yang bisa
mendorong bisnis treasury, sehingga diharapkan divisi treasury pada tahun 2017
diproyeksikan bisa menyumbang pendapatan 15%. Proyeksi itu dinilai optimistis
mengingat potensi dana kelolaan yang bisa masuk ke lini ini Rp3-5 triliun.

Tahun ini Bank Jatim juga telah meluncurkan kredit mikro yang ke depan
diprediksikan berkembang lebih cepat dengan telah beroperasional 40 unit mikro
yang berada di 7 lokasi area yaitu di Surabaya, Sidoarjo, Madiun, Mojokerto, Kediri,
Gresik dan Malang.

Tidak hanya sampai disitu, keseriusan Bank Jatim untuk menjadi Bank Regional
Champion juga diikuti dengan perluasan jaringan dan layanan. Hingga Juli 2014
jaringan layanan Bank Jatim tersebar ke sejumlah 1120 titik.

Sinergi ini ditujukan agar Bank Jatim terus mampu menunjukkan pertumbuhan yang
berkelanjutan disetiap lini dan menjadi Bank yang terbaik. Berdasarkan fakta
tersebut, maka saham BJTM merupakan pilihan investasi sangat baik dengan faktor
fundamental yang mendukung dan profitabilitas tumbuh ke depan.
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